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Abstract: Stunting remains a chronic nutrition problem that
requires  strengthening community-based  interventions,
particularly through optimizing the role of posyandu cadres.
This article aims to describe nutrition education and child
growth monitoring for cadres as a strategy to prevent stunting
at Posyandu Delima. The method employed was a
participatory community empowerment approach based on
health education. The activities were conducted through
several stages, including needs assessment, development and
delivery of nutrition education, hands-on practice in child
growth monitoring, cadre mentoring, and evaluation with

reflective feedback. The results showed an improvement in
cadres’ knowledge and skills in interpreting growth indicators,
identifying early risks of nutritional problems, and delivering
structured nutrition education to caregivers of under-five
children. Strengthening cadre capacity contributed to better
quality of child growth monitoring and reinforced the role of
posyandu as a community-based primary health service. In
conclusion, integrated nutrition education and child growth
monitoring are effective in supporting stunting prevention
efforts and are aligned with national policies on strengthening
maternal and child health services.

Abstrak

Stunting masih menjadi permasalahan gizi kronis yang memerlukan penguatan intervensi berbasis
komunitas, khususnya melalui optimalisasi peran kader posyandu. Artikel ini bertujuan untuk
mendeskripsikan upaya edukasi gizi dan pemantauan pertumbuhan balita bagi kader sebagai strategi
pencegahan stunting di Posyandu Delima. Metode yang digunakan adalah pendekatan pemberdayaan
masyarakat berbasis edukasi kesehatan dengan desain partisipatif. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa
tahapan, meliputi identifikasi kebutuhan, penyusunan dan penyampaian edukasi gizi, praktik pemantauan
pertumbuhan balita, pendampingan kader, serta evaluasi dan refleksi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan kader dalam membaca indikator pertumbuhan,
mengenali risiko gangguan gizi, serta menyampaikan edukasi gizi kepada orang tua balita secara lebih
terstruktur. Penguatan kapasitas kader ini berdampak pada peningkatan kualitas pemantauan pertumbuhan
balita dan penguatan peran posyandu sebagai layanan kesehatan primer berbasis komunitas. Kesimpulan
dari kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi gizi dan pemantauan pertumbuhan balita yang terintegrasi
efektif dalam mendukung pencegahan stunting dan sejalan dengan arah kebijakan nasional penguatan
layanan kesehatan ibu dan anak.

Kata kunci: Edukasi Gizi; Kader Posyandu; Kesehatan Berbasis Komunitas; Pemantauan Pertumbuhan;
Pencegahan Stunting.
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1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak luas terhadap kualitas
kesehatan dan pembangunan sumber daya manusia, karena berkaitan dengan gangguan
pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, serta peningkatan risiko penyakit tidak menular di
usia dewasa. Kajian global menunjukkan bahwa stunting pada anak usia dini dipengaruhi oleh
faktor multidimensi, meliputi asupan gizi yang tidak adekuat, pola asuh, lingkungan, serta
keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan dasar yang berkualitas(Alison et al., 2018).
Oleh karena itu, upaya pencegahan stunting menuntut pendekatan komprehensif yang tidak
hanya bersifat klinis, tetapi juga berbasis komunitas dan berorientasi pada pencegahan sejak
dini.

Di Indonesia, stunting masih menjadi isu kesehatan prioritas nasional. Hasil Survei Status
Gizi Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi stunting balita masih berada di atas ambang
batas yang direkomendasikan oleh World Health Organization (WHO), sehingga memerlukan
penguatan intervensi promotif dan preventif yang menjangkau masyarakat secara
langsung(Kementerian Kesehatan RI, 2022). Salah satu bentuk intervensi yang dinilai strategis
adalah optimalisasi peran Posyandu sebagai layanan kesehatan berbasis masyarakat yang
berfokus pada pemantauan pertumbuhan dan edukasi gizi balita.

Posyandu memiliki peran penting dalam pemantauan pertumbuhan anak melalui kegiatan
penimbangan rutin, pencatatan antropometri, serta penyampaian edukasi kesehatan kepada
orang tua balita. Keberhasilan fungsi tersebut sangat dipengaruhi oleh kapasitas kader sebagai
pelaksana utama di tingkat komunitas(Widanti, Y. A.;& Rahmawati, 2021). Kader posyandu
tidak hanya berperan sebagai pencatat data pertumbuhan, tetapi juga sebagai penghubung
antara sistem layanan kesehatan formal dan keluarga balita, khususnya dalam upaya
pencegahan stunting.

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan kapasitas kader
masih menjadi tantangan utama dalam optimalisasi layanan posyandu. Kurangnya pemahaman
kader dalam menginterpretasikan indikator pertumbuhan, seperti grafik Kartu Menuju Sehat
(KMS), dapat menyebabkan keterlambatan dalam mendeteksi risiko gangguan pertumbuhan
pada balita(Alyssa Button, Myles S. Faith, 2021). Selain itu, keterampilan kader dalam
menyampaikan edukasi gizi yang sistematis dan mudah dipahami oleh masyarakat juga masih
bervariasi, sehingga pesan kesehatan tidak selalu diterima secara optimal oleh orang tua balita.

Kondisi tersebut juga tercermin pada situasi di Posyandu Delima Padukuhan Miri
Pendoharjo Bantul. Data lapangan menunjukkan bahwa dari 65 balita yang terdaftar aktif,

terdapat lima balita dengan indikator gizi buruk berdasarkan grafik KMS. Temuan ini
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mengindikasikan adanya risiko stunting yang memerlukan perhatian serius melalui edukasi gizi
dan pemantauan pertumbuhan yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan di tingkat
posyandu. Situasi ini mempertegas pentingnya penguatan peran kader dalam mendukung
deteksi dini dan pencegahan stunting berbasis komunitas.

Sejumlah studi terkini menegaskan bahwa edukasi gizi yang terstruktur dan
berkelanjutan kepada kader posyandu mampu meningkatkan ketepatan pemantauan
pertumbuhan balita serta memperkuat peran kader sebagai agen perubahan perilaku gizi
keluarga(Nur et al., 2025). Kader yang memiliki pemahaman gizi yang baik cenderung lebih
efektif dalam menyampaikan pesan kesehatan, mendorong kepatuhan orang tua terhadap
kunjungan posyandu, serta meningkatkan praktik pemberian makan anak sesuai prinsip gizi
seimbang).

Pendekatan pencegahan stunting berbasis komunitas dinilai lebih efektif karena mampu
menyesuaikan intervensi dengan konteks sosial dan budaya masyarakat setempat. UNICEF
menekankan bahwa pemberdayaan kader dan penguatan edukasi gizi di tingkat komunitas
merupakan strategi kunci dalam percepatan penurunan stunting, terutama di wilayah dengan
keterbatasan akses layanan kesehatan formal(UNICEF, 2021). Dalam konteks ini, kader
posyandu memegang peran strategis sebagai ujung tombak perubahan perilaku kesehatan
keluarga.

Berdasarkan uraian tersebut, penguatan kapasitas kader melalui edukasi gizi dan
pemantauan pertumbuhan balita secara terintegrasi menjadi kebutuhan mendesak dalam upaya
pencegahan stunting. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji implementasi edukasi gizi dan
pemantauan pertumbuhan balita bagi kader Posyandu Delima sebagai strategi pencegahan
stunting berbasis komunitas. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
kader dalam mengenali risiko stunting sejak dini serta berkontribusi pada peningkatan kualitas

layanan posyandu sebagai garda terdepan kesehatan ibu dan anak(Sukmawati et al., 2025).

2. METODE
Pendekatan dan Desain Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang menggunakan pendekatan
community empowerment berbasis edukasi kesehatan, dengan menekankan keterlibatan aktif
kader posyandu dalam seluruh proses kegiatan. Pendekatan ini dipilih karena pemberdayaan
kader terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas layanan kesehatan berbasis masyarakat,
khususnya dalam upaya promotif dan preventif pada kelompok ibu dan balita(Bai & Sekunda,

2023). Model ini juga memungkinkan terjadinya proses pembelajaran dua arah antara tim
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pengabdian dan kader, sehingga materi yang diberikan lebih kontekstual dan aplikatif.
Kegiatan dilaksanakan di Posyandu Delima, dengan sasaran utama kader posyandu yang
berperan langsung dalam pemantauan pertumbuhan dan edukasi gizi balita. Fokus kegiatan
diarahkan pada penguatan pemahaman kader mengenai konsep gizi balita, pemantauan
pertumbuhan berbasis indikator antropometri, serta peningkatan keterampilan dalam
menjalankan fungsi edukatif kepada orang tua balita sebagai bagian dari strategi pencegahan
stunting
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap dan sistematis agar tujuan peningkatan
kapasitas kader dapat tercapai secara optimal.
a. Tahap pertama: pengkajian awal dan pemetaan permasalahan.
Tahap awal dilakukan melalui observasi kegiatan posyandu dan diskusi terarah
dengan kader untuk menggali permasalahan yang dihadapi dalam pemantauan
pertumbuhan balita dan penyampaian edukasi gizi. Pengkajian awal ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran tingkat pengetahuan kader, pola kerja yang telah
berjalan, serta hambatan yang memengaruhi kualitas layanan posyandu (Latifah et
al., 2024). Hasil pemetaan digunakan sebagai dasar dalam merancang materi edukasi
dan strategi pendampingan.
b. Tahap kedua: penyusunan dan pelaksanaan edukasi gizi.
Materi edukasi disusun dengan mengacu pada prinsip gizi seimbang dan pencegahan
stunting, serta disesuaikan dengan kebutuhan kader dan kondisi lokal posyandu.
Penyampaian materi dilakukan melalui metode ceramah interaktif dan diskusi
kelompok, yang memungkinkan kader untuk aktif bertanya dan berbagi pengalaman.
Metode edukasi partisipatif ini dinilai mampu meningkatkan pemahaman dan retensi
materi dibandingkan metode ceramah satu arah(Yuliani et al., 2024).
c. Tahap ketiga: praktik pemantauan pertumbuhan balita.
Setelah sesi edukasi, kader dilibatkan dalam praktik langsung pemantauan
pertumbuhan balita, meliputi pencatatan berat badan, tinggi badan, serta interpretasi
hasil pengukuran menggunakan indikator pertumbuhan. Praktik ini dilakukan secara
terbimbing untuk memastikan kesesuaian prosedur dan akurasi pemahaman kader.
Pendekatan pembelajaran berbasis praktik terbukti efektif dalam meningkatkan

keterampilan teknis kader posyandu(Hartono, 2023).
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d. Tahap keempat: pendampingan dan penguatan peran kader.
Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan selama periode kegiatan untuk
memastikan kader mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh dalam pelayanan posyandu rutin. Pendampingan juga berfungsi sebagai
sarana konsultasi ketika kader menghadapi kendala dalam pemantauan pertumbuhan
atau penyampaian edukasi kepada masyarakat. Studi terbaru menunjukkan bahwa
pendampingan berkelanjutan berperan penting dalam menjaga konsistensi
perubahan perilaku kerja kader kesehatan(Siswati et al., 2023).

e. Tahap kelima: evaluasi dan refleksi kegiatan.
Evaluasi dilakukan untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan dan pemahaman
kader setelah pelaksanaan kegiatan. Evaluasi dilakukan secara formatif melalui
diskusi reflektif dan umpan balik kader terhadap materi serta metode pelaksanaan.
Pendekatan reflektif ini bertujuan untuk menilai keberterimaan kegiatan sekaligus
mengidentifikasi potensi perbaikan untuk implementasi di masa mendatang(Rahim

et al., 2023).

3. HASIL

Pelaksanaan kegiatan edukasi gizi dan pemantauan pertumbuhan balita di Posyandu Delima
menunjukkan adanya peningkatan kapasitas kader posyandu dalam memahami konsep dasar
gizi dan indikator pertumbuhan balita. Setelah kegiatan edukasi dan praktik lapangan, kader
mampu membaca dan menginterpretasikan grafik Kartu Menuju Sehat (KMS) secara lebih
tepat untuk mengidentifikasi balita dengan pola pertumbuhan tidak normal. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Widanti dan Rahmawati (Widanti, Y. A.;& Rahmawati, 2021) yang
menyatakan bahwa kemampuan kader dalam memahami grafik pertumbuhan berperan penting
dalam kualitas pemantauan balita.

Hasil observasi selama praktik pemantauan pertumbuhan menunjukkan bahwa kader
mampu melakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan secara lebih sistematis sesuai
prosedur. Kader juga dapat mengaitkan hasil pengukuran dengan kondisi risiko gizi balita,
sehingga tidak hanya berfungsi sebagai pencatat data, tetapi juga sebagai pengamat awal
masalah pertumbuhan. Hal ini mendukung temuan Hartono(Hartono, 2023) bahwa
pembelajaran berbasis praktik efektif meningkatkan keterampilan teknis kader posyandu dalam
pelayanan kesehatan dasar.

Selain aspek teknis, peningkatan juga terlihat pada peran edukatif kader. Kader menjadi

lebih percaya diri dalam menyampaikan informasi terkait gizi seimbang, pentingnya
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pemantauan pertumbuhan rutin, serta pencegahan stunting kepada orang tua balita. Edukasi
yang diberikan lebih terstruktur dan disesuaikan dengan kondisi keluarga balita. Temuan ini
konsisten dengan hasil penelitian Nur et al.(Nur et al., 2025) yang menunjukkan bahwa
pelatihan gizi meningkatkan kemampuan kader dalam menyampaikan pesan kesehatan kepada
masyarakat.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi gizi yang
dikombinasikan dengan praktik pemantauan pertumbuhan mampu meningkatkan pemahaman,
keterampilan, dan peran kader dalam mendukung pencegahan stunting di tingkat posyandu.
Penguatan kapasitas kader ini berkontribusi pada peningkatan kualitas pemantauan
pertumbuhan balita serta optimalisasi fungsi posyandu sebagai layanan kesehatan berbasis

masyarakat (Sukmawati et al., 2025).

4 - '\

Gambar 1. KegiataPeasanaa Edukasi kepada Kader.

4. DISKUSI

Temuan dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi gizi dan praktik pemantauan
pertumbuhan balita efektif dalam meningkatkan kapasitas kader posyandu sebagai pelaksana
utama layanan kesehatan berbasis komunitas. Peningkatan pemahaman kader dalam

menginterpretasikan indikator pertumbuhan menjadi aspek penting karena kesalahan dalam
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membaca grafik KMS dapat menyebabkan keterlambatan deteksi risiko stunting. Hasil ini
sejalan dengan kajian Alyssa Button et al.(Alyssa Button, Myles S. Faith, 2021) yang
menekankan pentingnya pemahaman indikator pertumbuhan dalam upaya pencegahan masalah
gizi anak sejak dini.

Kemampuan kader dalam mengaitkan hasil pengukuran antropometri dengan kondisi
risiko gizi menunjukkan pergeseran peran dari sekadar pencatat data menuju peran analitis
sederhana. Hal ini mendukung pendekatan konvergensi stunting yang menempatkan posyandu
sebagai simpul integrasi layanan kesehatan, gizi, dan edukasi keluarga(BAPPENAS, 2019).
Dengan pemahaman yang lebih baik, kader berpotensi berkontribusi pada sistem deteksi dini
balita berisiko sehingga intervensi dapat dilakukan lebih cepat dan tepat sasaran(Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2023).

Peningkatan peran edukatif kader juga memiliki implikasi penting terhadap perubahan
perilaku keluarga. Kader yang mampu menyampaikan pesan gizi secara terstruktur dan
kontekstual dapat meningkatkan literasi kesehatan orang tua balita. Dalam kerangka
transformasi layanan kesehatan primer, kader berfungsi sebagai perpanjangan tangan tenaga
kesehatan dalam menjangkau masyarakat, terutama pada kelompok 1.000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK)(WHO, 2023). Edukasi yang berulang dan berbasis hubungan sosial ini
dinilai lebih efektif dibandingkan pendekatan satu arah dari fasilitas kesehatan
formal(UNICEEF, 2021).

Pendekatan partisipatif yang digunakan dalam kegiatan ini turut memperkuat
keberterimaan program di tingkat komunitas. Keterlibatan aktif kader dalam diskusi dan
praktik memungkinkan terjadinya proses belajar dua arah, sehingga materi yang diberikan
lebih sesuai dengan kebutuhan lapangan. Hal ini memperkuat pandangan bahwa pemberdayaan
kader tidak hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga memperkuat sistem layanan
kesehatan primer berbasis masyarakat(Siswati et al., 2023).

Secara konseptual, hasil kegiatan ini mendukung rekomendasi nasional dan global yang
menekankan pentingnya intervensi berbasis komunitas dalam pencegahan stunting. Penguatan
kapasitas kader melalui edukasi gizi dan pemantauan pertumbuhan balita tidak hanya
berdampak pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat peran posyandu

sebagai garda terdepan dalam menjaga kualitas tumbuh kembang anak(Who & Bank, 2023).
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5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Posyandu Delima
menunjukkan bahwa edukasi gizi dan pemantauan pertumbuhan balita yang dilakukan secara
terintegrasi efektif dalam meningkatkan kapasitas kader posyandu sebagai pelaksana utama
layanan kesehatan berbasis komunitas. Berdasarkan permasalahan awal berupa keterbatasan
pemahaman kader dalam menginterpretasikan indikator pertumbuhan dan menyampaikan
edukasi gizi kepada orang tua balita, intervensi yang dirancang melalui pendekatan
pemberdayaan masyarakat berbasis edukasi kesehatan mampu menjawab kebutuhan tersebut
secara kontekstual dan aplikatif.

Melalui tahapan pengkajian awal, penyusunan dan pelaksanaan edukasi gizi, praktik
pemantauan pertumbuhan, pendampingan, serta evaluasi reflektif, kader menunjukkan
peningkatan pemahaman terhadap prinsip gizi balita dan kemampuan membaca grafik
pertumbuhan, khususnya Kartu Menuju Sehat (KMS). Kader juga mengalami penguatan
keterampilan teknis dalam melakukan pengukuran antropometri serta kemampuan analitis
sederhana dalam mengenali balita berisiko gangguan gizi. Selain itu, peran kader sebagai agen
edukasi gizi di tingkat komunitas semakin menguat, tercermin dari meningkatnya kepercayaan
diri dan kemampuan mereka dalam menyampaikan pesan-pesan kesehatan secara lebih
terstruktur kepada orang tua balita.

Hasil ini mengindikasikan bahwa pendekatan edukatif partisipatif yang disertai praktik
langsung dan pendampingan berkelanjutan merupakan strategi yang efektif untuk memperkuat
fungsi posyandu dalam pencegahan stunting. Penguatan kapasitas kader tidak hanya
berdampak pada peningkatan kualitas pemantauan pertumbuhan balita, tetapi juga
berkontribusi pada optimalisasi peran posyandu sebagai garda terdepan layanan kesehatan ibu
dan anak. Dengan demikian, kegiatan ini mendukung implementasi kebijakan nasional
percepatan pencegahan stunting melalui penguatan intervensi berbasis komunitas dan

berpotensi direplikasi pada posyandu lain dengan karakteristik serupa.
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